FORMULASI GEL EKSTRAK ETANOL DAUN SIRIH MERAH
(Piper crocatum Ruiz & Pav) DENGAN BASIS CARBOPOL® 934
DAN HIDROKSIPROPIL METILSELULOSA 60 SH UNTUK
TERAPI LUKA BAKAR

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Farmasi

(S.Farm.) di bidang studi Farmasi pada Fakultas MIPA

Oleh:
DEBIE YOLANDA
08111006059

PROGRAM STUDI FARMASI
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2017



HALAMAN PENGESAHAN MAKALAH SEMINAR HASIL

Judul Makalah : FORMULASI GEL EKSTRAK ETANOL DAUN
SIRIH MERAH (Piper crocatum RUIZ & PAV)
DENGAN  BASIS  CARBOPOL®934  DAN
HIDROKSIPROPIL METILSELULOSA 60 SH

Nama Mahasiswa . DEBIE YOLANDA
NIM ;08111006059
Program Studi : FARMASI

Telah dipertahankan di hadapan pembimbing dan pembahas pada Seminar
Hasil Program Studi Farmasi Fakultas Matematika dan Ilimu Pengetahuan Alam
Universitas Sriwijaya pada tanggal 9 Desember 2016 dan telah diperbaiki,
diperiksa, serta disetujui sesuai dengan saran yang diberikan,

Inderalayay {3 Desember 2046

Pembimbing :
1. Fitrya, M, Si., Apt. (Bl
NIP. 197212101999032001

2. Najma Annuria Fithri, S.Farm,, M,Sc., Apt. (... /..M. "/)

NIP. 198803252015042002

Pembahas :

1. Dr.rer.nat. Mardiyanto, M.Si., Apt. [ Ly
NIP. 197103101998021002

2. Yosua Maranatha Sihotang, M.Si., Apt.  (ovovvvvivn e )
NIK. 1671071509900014

3. Annisa Amriani, M.Farm., Apt. A RN L hdin)

NIPUS. 198412292015107201

Tud Ketua‘P(ogram Studi Farmasi
MIPA, UNSRI

f \;\ “_‘./ .1

| Y - I \

ijli \Ab( \‘,!““;“/ ! Mk’
29 | :‘5}’;:‘1@‘

SRS <

B (,$):£hh' ngt: Mardiyanto, M.Si., Apt,
%4\ i NP 1Q§1031ﬁ199802|002

i



HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI

Judul Skripsi : FORMULASI GEL EKSTRAK ETANOL DAUN
SIRIH MERAH (Piper crocatum RUIZ & PAV)
DENGAN  BASIS CARBOPOL®934  DAN
HIDROKSIPROPIL METILSELULOSA 60 SH

Nama Mahasiswa : DEBIE YOLANDA
NIM ;08111006059
Program Studi . FARMASI

Telah dipertahankan di hadapan Panitia Sidang Ujian Skripsi Program Studi
Farmasi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya
pada tanggal 19 Januari 2017 dan telah diperbaiki, diperiksa, serta disetujui sesuai
dengan saran yang diberikan.

Inderalaya, 23 Januari 2017

Ketua :

1. Herlina, M.Kes., Apt.
NIP. 197107031998022001

Anggota :

1. Dr.rer.nat. Mardiyanto, M.Si., Apt.
NIP. 197103101998021002

2. Fitrya, M.Si,, Apt.

+ NIP. 197212101999032001

3. Najma Annuria Fithri, M.Sc., Apt.
NIP. 198803252015042002

4. Yosua Maranatha Sihotang, M.Si., Apt.
NIK. 1671071509900014

ardiyanto, M.Si., Apt.

\ %%
101998021002

i ’)04' I} T\&ﬂ N
NG
SRR

il



HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH

Yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Debie Yolanda
NIM : 08111006059

Fakultas/Program Studi : Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam/Farmasi

Menyatakan bahwa skripsi ini adalah hasil karya saya sendiri dan karya ilmiah ini

belum pernah diajukan sebagai pemenuhan persyaratan untuk memperoleh gelar

kesarjanaan strata satu (S1) dari Universitas Sriwijaya maupun perguruan tinggi

lain.

Semua informasi yang dimuat dalam skripsi ini yang berasal dari penulis lain baik

yang dipublikasikan atau tidak telah diberikan penghargaan dengan mengutip nama

sumber penulis secara benar. Semua isi dari skripsi ini sepenuhnya menjadi

tanggung jawab saya sebagai penulis.

Demikianlah surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.

v

Inderalaya, 24 Januan 2017
Penulis,
™3 AJI £ o

“Debie Yolanda
NIM. 08111006059



HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH
UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademik Universitas Sriwijaya, yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Mahasiswi : Debie Yolanda
NIM : 08111006059
Fakultas/Program Studi : Matematika dan [lmu Pengetahuan Alam/Farmasi

Jenis Karya : Skripsi

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, saya menyetujui untuk memberikan
kepada Universitas Sriwijaya “hak bebas royalti non-ekslusif” (non-exclusive
royalty-freeright) atas karya ilmiah saya yang berjudul: “Formulasi Gel Ekstrak
Etanol Daun Sirih Merah (Piper crocatum Ruiz & Pav) dengan Basis Carbopol®
934 dan Hidroksipropil Metilselulosa 60 SH” beserta perangkat yang ada (jika
diperlukan). Dengan hak bebas royalti non-ekslusif ini, Universitas Sriwijaya
berhak menyimpan, mengalihmedia/memformatkan, mengelola dalam bentuk
pangkalan data (database), merawat, dan mempublikasikan tugas akhir atau skripsi
saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai

pemilik hak cipta.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya.

Inderalaya, 23 Januari2017
Penulis,

135

Debie Yolanda
NIM. 08111006059



HALAMAN PERSEMBAHAN DAN MOTTO

(Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang)

’

“Berdoalah (mintalah) kepadaKu, niscaya Aku kabulkan untukmu.’
(Q.S. Al-Mukmin: 60)

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah
selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang
lain.”

(Q.S Al-Insyirah: 6-7)

“Lihatlah mereka yang lebih tidak beruntung dari pada dirimu sehingga kau tidak
mungkin tidak berpuas diri atas keberuntungan yang diberikan Allah AWT
kepadamu”

(Nabi Muhammad SAW)

Saya persembahkan skripsi ini untuk Ayah, Ibu dan Wo Rika
tercinta yang telah memberikan dukungan moril dan materil
selama ini, serta para sahabat dan teman-teman
seperjuangan farmasi

Vi



KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah, Tuhan Semesta Alam yang atas rahmat dan karunia-

Nyalah sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian dan penyusunan skripsi

yang berjudul “Formulasi Gel Ekstrak Etanol Daun Sirih Merah (Piper crocatum
Ruiz & Pav) dengan Basis Carbopol® 934 dan Hidroksipropil Metilselulosa 60 SH”.

Skripsi ini disusun untuk memenuhi salah satu syarat mendapatkan gelar Sarjana

Farmasi di program studi Farmasi pada Fakultas MIPA Universitas Sriwijaya.

Selain itu, skripsi ini ditulis untuk memberikan informasi mengenai potensi daun

sirih merah untuk terapi luka bakar yang diformulasikan dalam bentuk sediaan gel.

Penulis menyadari bahwa dalam penelitian maupun penyusunan skripsi ini

tidak lepas dari bantuan berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini

dengan segala kerendahan hati penulis mengucapkan terimakasih kepada:

1.

Ayah, Ibu dan wo Rika tercinta yang selalu memberikan kasih sayang,
memanjatkan doa yang tak henti-hentinya, menasehati, memberi semangat,
memotivasi, hingga memberikan dukungan moril dan materil yang tak ternilai.
Rektor Universitas Sriwijaya dan Dekan Fakultas MIPA serta Ketua
Program Studi Farmasi atas sarana dan prasarana yang diberikan
sehinggapenulis dapat menyelesaikan studi dengan baik dan lancar.

Ibu Fitrya, M.Si., Apt. selaku pembimbing akademik dan dosen pembimbing
pertama, serta Ibu Najma Annuria Fithri, S.Farm., M.Sc., Apt sebagai dosen
pembimbing kedua yang telah bersedia meluangkan waktu dan kesabaran
dalam membimbing, memberikan ilmu, arahan, bantuan, motivasi, serta
kepercayaan kepada saya dalam menyelesaikan penelitian serta penulisan
skripsi ini.

Seluruh dosen, staf, dan analis Program Studi Farmasi FMIPA Universitas
Sriwijaya yang telah memberikan pengetahuan, wawasan, dan bantuan dalam
studi sehingga penulis bisa menyelesaikan studi dengan baik dan lancar.

Para penghuni surga (Nchup dan Maliha), sahabat sedari kecilku yang sampai
saat ini menjadi orang-orang setia dalam keadaan apapun selalu disampingku.
Sahabat seperjuanganku (Riskayanti Ramadhani dan Yola Oktalita) yang selalu

bersama memberi canda tawa, gosip-gosip terupdate, semangat, bantuan-

Vil



10.

11.

bantuan yang tak terhitung, perhatian serta selalu menjadi pendengar keluh
kesahku dari awal perkuliahan hingga selesainya skripsi ini.

Partner daun sirih merah (Wita Nurleni dan Chintya Arditta) yang menjadi
partner pejuang revisian yang tangguh dan partner dalam berbagi semangat,
berbagi keluh kesah, berbagi canda tawa dan bantuan hingga selesainya skripsi
ini.

Weni Ayu Lestari dan Aprililianti yang selalu tersenyum dalam membantu dan
menjawab pertanyaanku walaupun mereka selalu direpotkan.

Winta Sari Apriliana dan Septi Buana yang telah setia menemani saat di Lab.
Unyuk (Randi Hermawan) adik tingkat yang selalu cerewet dalam membantu
pengerjaan semua urusan berkas dan skripsi ini.

Teman-teman seperjuangan farmasi 2011, adik-adik farmasi angkatan 2012-
2016 yang telah memberikan canda tawa, suka duka, inspirasi, semangat,
bantuan, serta kenangan selama perkuliahan.

Penulis sangat bersyukur dan berterimakasih atas segala kebaikan, bantuan,

dukungan, dan motivasi yang diberikan dari semua pihak yang telah membantu

selama penelitian dan penyusunan skripsi ini. Semoga Allah memberkahi dan

membalas setiap kebaikan semua pihak yang membantu. Penulis menyadari dalam

penulisan skripsi ini masih banyak terdapat kekuragan, oleh karena itu penulis

sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun untuk perbaikan dimasa

yang akan datang. Semoga skripsi ini dapat memberikan banyak manfaat untuk

kemajuan ilmu pengetahuan.

Inderalaya, 23 Januari2017
Penulis

135 F

Debie Yolanda
0811006059

viii



Gel Formulation Ethanol Extract of Red Betel Leaf (Piper crocatum Ruiz &
Pav) with Carbopol® 934 and Hydroxypropyl Methylcellulose 60 SH Base for
Burn Wound Healing

Debie Yolanda
08111006059

ABSTRACT

Red betel leaf contains alkaloid, flavonoid, saponin, and tannin compounds
that have potential for burn wound healing. Red betel leaf extract in this study was
formulated into gel dosage forms using different types of gelling agent and
concentrations. Formula 1 used Carbopol® 934 1,5%, Formula 2 Carbopol® 934
3%, Formula 3 HPMC 60 SH 3%, and for Formula 4 HPMC 60 SH 6%. Gel
evaluation have been characterized through testing of organoleptic, homogeneity,
viscosity, adhesibility, spreadibility, washability, pH, extrudability, stability and
irritation. The evaluation result showed that HPMC 60 SH 3% formula had an
propriate viscosity of 13333,33+2081,66 cP, the adhesibility testing was 60 SH 6%
formula of 20,40+ 4,55 second. The evaluation of spreadibility testing showed that
the result in Carbopol® 934 1,5% formula by the average weight 50 g 5,34+0,13
cm, weight 100 g of 5,93+0,25 cm, and weight 200 g of 6,34+0,35 cm, the result of
Carbopol® 934 washability was 1,5% by water. The result of pH, extrudability, and
stability testing of formula using HPMC 60 SH 3% were by 7,03+ 0,08;
3,58+0,39%; 7,03+0,08, there was not sineresis observed as well as no
discoloration, odor, and homogeneity that was visible. Draize patch testing done to
evaluate the iritation potential of the dosage form. The result of gel testing
evaluation showed that there was no irritation on test animals. The result of data
analysis using parametric test by one-way ANOVA indicated that HPMC 60 SH 3%
gel was the optimum formula.

Keywords: Piper crocatum Ruiz & Pav, Carbopol®934, HPMC 60 SH, Burn
Wound Healing, Gel
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Formulasi Gel Ekstrak Etanol Daun Sirih Merah(Piper crocatum Ruiz &Pav)
dengan Basis Carbopol® 934 dan Hidroksipropil Metilselulosa 60 SH untuk
Terapi Luka Bakar

Debie Yolanda
08111006059

ABSTRAK

Daun sirth merah mengandung senyawa golongan alkaloid, flavonoid,
saponin, dan tanin yang memiliki potensi untuk terapi luka bakar. Ekstrak daun sirih
merah dalam penelitian diformulasikan dalam bentuk sediaan gel. Ada empat
formula sediaan gel yang diformulasikan dengan menggunakan jenis dan
konsentrasi gelling agent yang berbeda. Formula 1 menggunakan Carbopol® 934
1,5%, Formula 2, Carbopol® 934 3%, Formula 3, HPMC 60 SH 3%, dan Formula
4, HPMC 60 SH 6%. Evaluasi gel dilakukan melalui uji organoleptis, homogenitas,
viskositas, daya lekat, daya sebar, daya tercuci, pH, extrudability, stabilitas, dan
iritasi. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa formula HPMC 60 SH 3% memiliki
viskositas dengan nilai 13333,33+ 2081,66 cP, hasil uji daya lekat formula 60 SH
6% dengan nilai 20,40+ 4,55 second. Evaluasi uji daya sebar menunjukkan hasil
pada formula Carbopol® 934 1,5% dengan nilai rata-rata berat 50 g 5,34+0,13 cm,
berat 100 g 5,93+0,25 cm, dan berat 200 g 6,34+0,35 cm, hasil daya tercuci yang
paling baik adalah Carbopol® 934 1,5% dengan nilai 10+2 mL. Hasil uji pH,
extrudability, dan stabilitas pada HPMC 60 SH 3% dengan nilai 7,03+ 0,08;
3,5840,39%; 7,03+£0,08, tidak terjadi sineresis, perubahan warna, bau, dan
homogenitas. Uji Draize patch dilakukan untuk mengevaluasi potensi iritasi dari
sediaan. Hasil evaluasi uji gel menunjukkan tidak terjadinya iritasi pada hewan uji.
Hasil analisis data menggunakan uji parametrik dengan one-way ANOVA
menunjukkan bahwa sediaan gel yang paling optimal adalah formula gel HPMC 60
SH 3%.

Kata Kunci: Piper crocatum Ruiz & Pav, Carbopol®934, HPMC 60 SH, luka
bakar, Gel
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Luka bakar merupakan salah satu masalah kesehatan kulit yang sering terjadi
di lingkungan masyarakat. Kulit dengan adanya luka bakar akan mengalami
kerusakan pada epidermis, dermis maupun jaringan subkutan. Kerusakan yang
timbul tergantung faktor penyebab dan lamanya kulit kontak dengan faktor
penyebab (Syamsuhidayat dan Wim, 1997). Luka bakar merupakan cedera terhadap
jaringan yang disebabkan oleh kontak dengan panas kering (api), panas lembab
(uap atau cairan panas), kimiawi (bahan-bahan korosif), barang-barang elektrik
(aliran listrik atau lampu), dan radiasi (Saunders, 2000).

Luka bakar dapat merusak jaringan otot, tulang, pembuluh darah, dan
jaringan epidermis. Komplikasi yang dapat disebabkan oleh luka bakar diantaranya
shock, infeksi yang dapat menyebabkan sepsis, ketidakseimbangan elektrolit,
masalah distress pernafasan, distress emosional serta tekanan psikologi yang berat
dikarenakan cacat akibat luka bakar dan bekas luka. Sediaan topikal merupakan
salah satu bentuk sediaan terapi yang dapat digunakan untuk menembus jaringan
yang mengeras akibat luka bakar yang tidak dapat diterapi dengan pemberian obat
dalam bentuk sediaan oral maupun parenteral (Tiwari, 2012; Eriawan dkk., 2013).

Salah satu bahan obat dari alam, yang berkhasiat untuk menyembuhkan luka
bakar adalah daun sirth merah (Sudewo, 2007). Menurut Fitriyani dkk. (2011),
ekstrak metanol daun sirth merah (Piper crocatum Ruiz & Pav) memiliki aktivitas
antiinflamasi karena adanya senyawa golongan flavonoid, saponin, dan tanin.

Berdasarkan penelitian Juliantina dkk. (2011), ekstrak etanol daun sirih merah



(Piper crocatum Ruiz & Pav) mempunyai kemampuan menghambat pertumbuhan
dan membunuh bakteri Staphylococcus aureus (Gram positif). Menurut Soerya dkk.
(2013), kandungan minyak atsiri daun sirth merah memiliki aktivitas antibakteri
terhadap Pseudomonas aeruginosa (Gram negatif). Ekstrak daun sirih merah (Piper
crocatum Ruiz & Pav) memiliki aktivitas antibakteri karena mengandung senyawa
flavonoid, alkaloid, tanin, dan minyak atsiri.

Ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav) mengandung senyawa
yang memiliki potensi untuk terapi luka bakar sehingga menjadi landasan penelitian
ini untuk memformulasi ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav)
dalam bentuk gel. Bentuk sediaan gel dipilih karena memiliki banyak keuntungan,
seperti tidak lengket, mudah merata di kulit, mudah dalam penggunaannya,
memberi sensasi yang dingin, dan mudah mengering. Keuntungan sediaan gel
selain itu yakni, tidak menimbulkan sisa pada kulit yang sulit untuk dibersihkan
serta mempunyai kemampuan penetrasi yang cepat pada kulit sehingga ekstrak sirih
merah yang akan diformulasikan dalam sediaan gel diharapkan mampu membantu
dalam mempercepat penyembuhan luka bakar (Lachman ef al., 1994).

Basis yang digunakan dalam pembuatan gel antara lain adalah Carbopol® 934
dan hidroksipropil metilselulosa (HPMC) 60 SH. Polimer Carbopol® 934
merupakan produk komersial yang tersedia dari polimer asam poliakrilat.
Penggunaan Carbopol® 934 sebagai gelling agent dalam konsentrasi kecil dapat
menghasilkan gel dengan viskositas yang tinggi. Semakin tinggi viskositas suatu
bahan maka semakin stabil karena terjadi penurunan pergerakan partikel bahan
tersebut (Schimtt, 1996). Basis HPMC 60 SH merupakan salah satu polimer turunan

selulosa yang digunakan secara luas sebagai polimer hidrofilik dalam sistem



pemberian obat oral dan topikal. Penggunaan HPMC 60 SH sebagai gelling agent

karena dapat menghasilkan gel yang netral, jernih, tidak berwarna dan berasa, stabil

pada pH 3 - 11 dan memiliki resistensi yang baik terhadap mikroba (Rowe et al.,

2009). Berdasarkan latar belakang di atas, maka dilakukan penelitian tentang

formulasi gel ekstrak etanol daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav) dengan

basis Carbopol® 934 dan HPMC 60 SH yang dimanfaatkan untuk terapi luka bakar.

1.2

1.

1.3

Rumusan Masalah

Bagaimana kualitas fisik gel eksrak daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz
& Pav) dengan perbedaan jenis gelling agent Carbopol® 934 dan HPMC 60
SH ?

Bagaimana kualitas fisik gel eksrak daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz
& Pav) dengan variasi konsentrasi gelling agent Carbopol® 934 dan HPMC
60 SH ?

Bagaimana hasil uji iritasi dari formula optimal gel ekstrak daun sirih merah

(Piper crocatum Ruiz & Pav)?

Tujuan Penelitian

Mengetahui kualitas fisik gel eksrak daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz
& Pav) dengan perbedaan jenis gelling agent Carbopol® 934 dan HPMC 60
SH

Mengetahui kualitas fisik gel eksrak daun sirth merah (Piper crocatum Ruiz
& Pav) dengan variasi konsentrasi gelling agent Carbopol® 934 dan HPMC
60 SH

Mengetahui hasil uji iritasi sediaan gel ekstrak daun sirih merah (Piper



crocatum Ruiz & Pav).

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini antara lain yaitu untuk memberi informasi tentang
pemanfaatan ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav) sebagai
tumbuhan yang berkhasiat dalam formulasi sediaan gel untuk terapi luka bakar.
Mengetahui formula optimal gel ekstrak daun sirih merah dengan basis Carbopol®
934 dan HPMC 60 SH. Hasil evaluasi sediaan gel, dan uji iritasi dapat menjadi

landasan pengembangan teknologi farmasi dalam formulasi sediaan gel.
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